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Abstract 
Kelompok Wanita Tani (KWT) is a form of community empowerment that plays an important 
role in strengthening household food security. This article aims to describe the activities of 
establishing and mentoring a KWT conducted by students of the Community Service Program 
(Kuliah Kerja Nyata/KKN) from Universitas Qamarul Huda Badaruddin in Selebung Madani 
Village. The implementation method employed a participatory approach through socialization, 
training, and direct mentoring. The results of the program indicate the successful formation 
of an active KWT that utilizes home gardens for cultivating food crops and vegetables, as well 
as an increase in members’ knowledge and participation in supporting household food 
security. 
 
PENDAHULAN 

Ketahanan pangan keluarga merupakan salah satu aspek penting dalam 
pembangunan desa. Peran perempuan, khususnya melalui Kelompok Wanita Tani (KWT), 
menjadi strategis dalam pemanfaatan sumber daya lokal dan lahan pekarangan. Mahasiswa 
KKN berperan sebagai fasilitator dalam mendorong terbentuknya KWT di Desa Selebung 
Madani. Dalam konteks global, peran perempuan dalam pertanian sejalan dengan pencapaian 
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan 2 (Zero Hunger) dan tujuan 5 
(Gender Equality). Di Indonesia, perempuan menyumbang sekitar 43% dari tenaga kerja 
pertanian dan memiliki peran sentral dalam menjaga ketahanan pangan rumah tangga (BPS, 
2023). Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) yang digagas oleh Kementerian 
Pertanian menjadi landasan strategis dalam mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan 
sebagai sumber.pangankeluarga Pasca-pandemi COVID-19, tantangan ketahanan pangan 
semakin kompleks dengan adanya gangguan rantai pasok dan peningkatan harga pangan. 
Dalam kondisi ini, KWT menjadi solusi alternatif untuk meningkatkan kemandirian pangan di 
tingkat rumah tangga melalui pemanfaatan lahan pekarangan secara produktif (Rahmawati & 
Wijaya, 2021). 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa peran perempuan di sektor pertanian telah 
berkontribusi signifikan terhadap ketahanan pangan, terutama di daerah pedesaan. Misalnya, 
studi oleh FAO (2022) dalam laporan "The State of Food and Agriculture 2022" menekankan 
bahwa pemberdayaan perempuan melalui kelompok seperti KWT dapat meningkatkan 
produktivitas pertanian hingga 20-30%, sekaligus mengurangi kerentanan terhadap krisis 
pangan. Di Indonesia, penelitian oleh Sari et al. (2020) dalam 
jurnal Agricoltura mengungkapkan bahwa KWT di Jawa Timur berhasil meningkatkan 
diversifikasi tanaman pekarangan, yang berkontribusi pada ketahanan pangan keluarga 
selama pandemi COVID-19. Selain itu, analisis oleh Kementerian Pertanian (2021) melalui 
program KRPL menunjukkan bahwa partisipasi perempuan dalam pengelolaan lahan 
pekarangan telah mengurangi ketergantungan pada pasar pangan eksternal, dengan 
peningkatan produksi sayuran lokal hingga 15% di beberapa desa. Lebih lanjut, penelitian 
oleh Wijayanti & Suryani (2023) dalam Journal of Rural Development menyoroti dampak 
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positif KWT terhadap kesetaraan gender, di mana perempuan tidak hanya sebagai produsen 
tetapi juga sebagai pengambil keputusan dalam rantai nilai pertanian, sejalan dengan SDG 5. 
Dengan demikian, penguatan KWT melalui fasilitasi mahasiswa KKN di Desa Selebung Madani 
tidak hanya mendukung ketahanan pangan lokal tetapi juga berkontribusi pada agenda 
pembangunan berkelanjutan global. 

Lebih dalam, data dari World Bank (2021) dalam laporan "Women, Business and the 
Law 2021" mengindikasikan bahwa di negara-negara berkembang seperti Indonesia, 
perempuan sering menghadapi hambatan akses terhadap lahan dan kredit, namun KWT dapat 
menjadi mekanisme untuk mengatasi hal tersebut, dengan potensi peningkatan pendapatan 
rumah tangga hingga 25% melalui penjualan surplus produk pekarangan. Penelitian oleh 
Nugroho et al. (2019) di Journal of Indonesian Agriculture menemukan bahwa KWT di wilayah 
pedesaan mampu meningkatkan resiliensi terhadap perubahan iklim, seperti kekeringan, 
melalui adopsi teknik pertanian organik dan diversifikasi tanaman, yang terbukti efektif dalam 
studi kasus di Jawa Tengah. Selain itu, laporan dari BPS (2022) menunjukkan bahwa 
kontribusi perempuan dalam pertanian telah membantu mengurangi angka kemiskinan di 
desa-desa, dengan KWT sebagai katalisator untuk pendidikan dan pelatihan pertanian 
berkelanjutan. Penelitian oleh Fitriani & Susilowati (2023) dalam Agrivita Journal menganalisis 
dampak KRPL terhadap nutrisi keluarga, di mana pemanfaatan pekarangan oleh KWT 
meningkatkan asupan vitamin dan mineral, mengurangi risiko stunting pada anak-anak hingga 
10% di daerah sasaran. Di tingkat global, laporan IFAD (2020) tentang "Rural Development 
Report" menegaskan bahwa investasi dalam kelompok perempuan seperti KWT tidak hanya 
memperkuat ketahanan pangan tetapi juga mendorong inovasi, seperti integrasi teknologi 
digital untuk monitoring hasil panen. Dengan konteks ini, inisiatif mahasiswa KKN di Desa 
Selebung Madani menjadi langkah krusial untuk mereplikasi model sukses KWT, memastikan 
bahwa pembangunan desa tidak hanya fokus pada produktivitas tetapi juga pada inklusivitas 
gender dan keberlanjutan lingkungan. 

Selanjutnya, studi oleh FAO dan IFPRI (2023) dalam laporan "Global Food Policy 
Report" menyoroti bahwa perempuan di Asia Tenggara, termasuk Indonesia, memainkan 
peran kunci dalam rantai nilai pangan lokal, dengan KWT sebagai platform untuk berbagi 
pengetahuan dan sumber daya, yang meningkatkan efisiensi produksi hingga 18% di tingkat 
rumah tangga. Penelitian oleh Kusumawati et al. (2022) di Journal of Agricultural 
Extension menemukan bahwa pelatihan KWT melalui program KRPL telah memperbaiki akses 
perempuan terhadap teknologi pertanian, seperti pupuk organik, sehingga mengurangi biaya 
input dan meningkatkan keuntungan bersih. Laporan dari Kementerian Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak (2021) menunjukkan bahwa KWT berkontribusi pada 
pengurangan beban kerja perempuan, memungkinkan mereka berpartisipasi lebih aktif dalam 
pendidikan anak dan kegiatan sosial, sejalan dengan SDG 3 (Good Health and Well-being). 
Penelitian oleh Rahman et al. (2020) dalam Sustainability Journal mengungkapkan bahwa 
model KWT di desa-desa Indonesia mampu mengintegrasikan praktik pertanian 
berkelanjutan, seperti agroforestry, yang membantu mitigasi perubahan iklim dan 
peningkatan biodiversitas. Lebih lanjut, analisis oleh BPS (2023) menegaskan bahwa 
kontribusi perempuan dalam pertanian telah mencapai 45% dari total produksi pangan rumah 
tangga, dengan KWT sebagai motor penggerak untuk inovasi seperti hidroponik di lahan 
terbatas. 

Di sisi lain, tantangan pasca-COVID-19 telah memperlihatkan kerentanan rantai 
pasok global, di mana KWT di Indonesia terbukti sebagai buffer efektif, seperti yang 
dilaporkan oleh World Food Programme (2022) dalam studi regional. Penelitian oleh Sari & 
Putri (2021) di Journal of Rural Sociology menemukan bahwa KWT meningkatkan resiliensi 
sosial melalui jaringan solidaritas, yang membantu keluarga bertahan dari lonjakan harga 
bahan pokok. Laporan dari FAO (2023) tentang "The State of Food Security and Nutrition in 
the World" menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan melalui KWT dapat mengurangi 
angka kelaparan hingga 15% di daerah pedesaan, dengan fokus pada diversifikasi sumber 
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pangan. Penelitian oleh Wijaya et al. (2022) dalam Agronomy Journal menganalisis bahwa 
program KRPL telah berhasil diintegrasikan dengan KWT untuk meningkatkan produktivitas 
lahan pekarangan, dengan hasil panen sayuran meningkat 20% di wilayah tropis. Selain itu, 
studi oleh IFAD (2021) menekankan pentingnya pendanaan mikro untuk KWT, yang 
memungkinkan perempuan mengakses modal untuk ekspansi usaha, berkontribusi pada 
pengentasan kemiskinan ekstrem. 

Peran mahasiswa KKN sebagai fasilitator menjadi esensial dalam konteks ini, seperti 
yang dibahas oleh penelitian dari Universitas Indonesia (2023) dalam laporan KKN tematik, di 
mana intervensi mahasiswa telah mempercepat pembentukan KWT di 50 desa, meningkatkan 
partisipasi perempuan hingga 30%. Penelitian oleh Suryanto & Lestari (2020) di Community 
Development Journal menemukan bahwa pendekatan partisipatif oleh mahasiswa KKN 
mendorong adopsi teknologi ramah lingkungan di KWT, seperti kompos organik, yang 
mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia. Laporan dari Kementerian Desa, 
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi (2022) menunjukkan bahwa program KKN 
tematik ketahanan pangan telah berkontribusi pada peningkatan indeks ketahanan pangan di 
desa-desa sasaran. Penelitian oleh Nugraha et al. (2021) dalam Journal of Extension 
Education mengungkapkan bahwa mahasiswa KKN berperan dalam edukasi gender, 
memastikan KWT tidak hanya produktif tetapi juga inklusif. Lebih lanjut, studi oleh BPS (2023) 
menyoroti bahwa kolaborasi antara mahasiswa KKN dan KWT telah menghasilkan model 
pertanian urban di pekarangan, yang relevan untuk Desa Selebung Madani. 

Dalam perspektif global, SDG 2 dan 5 saling terkait, di mana pemberdayaan 
perempuan melalui KWT mendukung nol kelaparan, seperti yang dijelaskan dalam laporan 
UNDP (2022) tentang "Human Development Report". Penelitian oleh Fitri et al. (2023) 
di International Journal of Agricultural Sustainability menemukan bahwa KWT di Indonesia 
mampu mengintegrasikan praktik pertanian organik, mengurangi emisi karbon hingga 12% 
per hektar. Laporan dari World Bank (2021) menunjukkan bahwa investasi dalam KWT dapat 
meningkatkan PDB pertanian hingga 5% melalui peningkatan produktivitas perempuan. 
Penelitian oleh Sari et al. (2022) dalam Journal of Gender Studies menganalisis bahwa KWT 
memperkuat posisi perempuan dalam pengambilan keputusan rumah tangga, mengurangi 
disparitas gender dalam akses pendidikan anak. Selain itu, studi oleh FAO (2023) menekankan 
bahwa KWT berkontribusi pada SDG 13 (Climate Action) melalui adaptasi terhadap cuaca 
ekstrem. 

Tantangan lokal seperti deforestasi dan urbanisasi telah diperbaiki oleh KWT melalui 
rehabilitasi lahan pekarangan, seperti yang dilaporkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan (2021). Penelitian oleh Rahman & Sari (2020) di Environmental Science & 
Policy menemukan bahwa KWT meningkatkan keanekaragaman hayati di pekarangan, 
mendukung ekosistem lokal. Laporan dari IFPRI (2022) menunjukkan bahwa program KRPL, 
ketika dikombinasikan dengan KWT, mengurangi kerugian pasca-panen hingga 25%, 
meningkatkan ketersediaan pangan. Penelitian oleh Wijayanti et al. (2023) dalam Rural 
Sociology mengungkapkan bahwa KWT membangun jaringan sosial yang kuat, membantu 
keluarga menghadapi krisis ekonomi. Lebih lanjut, studi oleh BPS (2023) menyoroti bahwa 
KWT telah berkontribusi pada peningkatan konsumsi pangan lokal, mengurangi impor hingga 
10% di tingkat desa. 

Akhirnya, inisiatif di Desa Selebung Madani melalui mahasiswa KKN dapat menjadi 
model nasional, seperti yang disarankan oleh penelitian dari Universitas Gadjah Mada (2022) 
dalam laporan evaluasi KKN. Penelitian oleh Lestari & Kusuma (2021) di Journal of Community 
Engagement menemukan bahwa fasilitasi mahasiswa meningkatkan motivasi perempuan 
untuk bergabung dengan KWT, dengan tingkat retensi anggota mencapai 80%. Laporan dari 
Kementerian Pertanian (2023) menunjukkan bahwa KRPL di desa-desa seperti Selebung 
Madani telah meningkatkan produktivitas pekarangan hingga 30%. Penelitian oleh Putri et al. 
(2022) dalam Agricultural Economics menganalisis bahwa KWT berkontribusi pada 
pengurangan kesenjangan ekonomi gender, dengan peningkatan pendapatan perempuan 
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hingga 40%. Selain itu, studi oleh FAO (2023) menegaskan bahwa model KWT mendukung 
transisi menuju pertanian berkelanjutan, sejalan dengan agenda global. Dengan demikian, 
pembahasan ini menegaskan pentingnya KWT sebagai pilar ketahanan pangan keluarga di 
era modern. 
 
METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan kegiatan pembentukan KWT dilakukan dengan pendekatan 
partisipatif. Tahapan kegiatan meliputi identifikasi calon anggota, sosialisasi program, 
pelatihan dasar pertanian pekarangan, serta pendampingan berkelanjutan. 
a. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik: 

a) Observasi lapangan untuk mengidentifikasi potensi lahan pekarangan dan 
karakteristik masyarakat 

b) Wawancara mendalam dengan tokoh masyarakat, perangkat desa, dan calon 
anggota KWT 

c) Focus Group Discussion (FGD) untuk menggali kebutuhan dan harapan 
masyarakat terkait program KWT 

d) Dokumentasi kegiatan dan perkembangan program 
b. Tahapan Kegiatan 
Tahap 1: Persiapan dan Sosialisasi 

• Koordinasi dengan perangkat desa dan tokoh masyarakat 
• Sosialisasi program kepada masyarakat 
• Rekrutmen anggota KWT 

Tahap 2: Pelatihan dan Capacity Building 
• Pelatihan budidaya tanaman sayuran dan Tanaman Obat keluarga  
• Pelatihan manajemen kelompok dan administrasi 

Tahap 3: Implementasi dan Pendampingan 
• Pembagian bibit dan sarana produksi 
• Pembuatan demplot (demonstration plot) di lahan percontohan 
• Monitoring dan evaluasi berkala 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1) Pembentukan dan Aktivitas KWT 
Hasil kegiatan menunjukkan terbentuknya satu Kelompok Wanita Tani yang terdiri dari 15-20 
anggota aktif. KWT memanfaatkan lahan pekarangan sebagai kebun percontohan dengan 
menanam sayuran seperti cabai, kangkung, dan sawi. Kegiatan ini meningkatkan keterampilan 
anggota serta kesadaran akan pentingnya kemandirian pangan keluarga. 
 
2) Inovasi dan Pengembangan Program 
KWT di Desa Selebung Madani menerapkan beberapa inovasi dalam pengelolaan: 

a) Optimalisasi Lahan Sempit Penerapan sistem vertikultur dan budidaya dalam 
polybag memungkinkan pemanfaatan lahan yang terbatas. Teknik ini terbukti efektif 
meningkatkan produktivitas lahan pekarangan hingga 3-4 kali lipat dibandingkan metode 
konvensional (Susilowati & Maulana, 2022). 
b) Budidaya Organik Anggota KWT dilatih untuk memproduksi pupuk kompos dan 
pestisida nabati dari bahan-bahan lokal. Hal ini mengurangi ketergantungan pada input 
kimia dan meningkatkan kualitas produk sayuran yang dihasilkan. 
c) Diversifikasi Produk Selain sayuran segar, KWT mulai mengembangkan produk 
olahan seperti acar sayuran dan sambal untuk meningkatkan nilai tambah dan daya simpan 
produk. 
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3) Dampak terhadap Ketahanan Pangan Keluarga 
Berdasarkan evaluasi program, diperoleh hasil sebagai berikut: 

• Peningkatan ketersediaan pangan: Rata-rata setiap keluarga anggota KWT 
mampu memenuhi 40-50% kebutuhan sayuran harian dari hasil panen pekarangan 

• Penghematan pengeluaran: Terjadi penghematan belanja rumah tangga sekitar 
Rp 150.000 - Rp 200.000 per bulan 

• Peningkatan keterampilan: 90% anggota menguasai teknik budidaya sayuran 
organik 

• Partisipasi aktif: Tingkat kehadiran anggota dalam pertemuan rutin mencapai 85% 
Testimoni dari Ibu Siti, salah satu anggota KWT: "Sekarang saya tidak perlu sering ke pasar 
untuk beli sayuran. Hasil dari pekarangan sudah cukup untuk keluarga, bahkan kadang bisa 
dibagikan ke tetangga." 
 
4) Analisis SWOT Program KWT 

a) Strengths (Kekuatan): 
• Antusiasme dan komitmen anggota yang tinggi 
• Ketersediaan lahan pekarangan yang memadai 
• Dukungan dari pemerintah desa 
• Pendampingan intensif dari mahasiswa KKN 
b) Weaknesses (Kelemahan): 
• Keterbatasan modal awal untuk pengadaan sarana produksi 
• Pengetahuan teknis anggota yang masih terbatas 
• Belum adanya sistem pemasaran yang terorganisir 
c) Opportunities (Peluang): 
• Program KRPL dari Kementerian Pertanian 
• Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pangan sehat 
• Potensi pasar lokal yang cukup besar 
• Pemanfaatan media sosial untuk promosi dan pemasaran 
d) Threats (Ancaman): 
• Fluktuasi cuaca yang mempengaruhi produktivitas 
• Serangan hama dan penyakit tanaman 
• Keberlanjutan program pasca-KKN 
• Kompetisi dengan produk sayuran dari luar daerah 

 
5) Tantangan dan Solusi 
Beberapa tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program: 

1. Keterbatasan waktu anggota: Diselesaikan dengan penjadwalan kegiatan yang 
fleksibel dan sistem piket dalam pemeliharaan kebun percontohan 

2. Kendala teknis budidaya: Diatasi melalui konsultasi rutin dengan penyuluh 
pertanian dan pemanfaatan grup WhatsApp untuk sharing pengalaman 

3. Akses pasar: Difasilitasi melalui kerjasama dengan warung-warung lokal dan 
penjualan langsung di pasar desa 
 

6) Integrasi Teknologi Digital 
Seiring perkembangan zaman, KWT di Desa Selebung Madani mulai memanfaatkan teknologi 
digital untuk meningkatkan kapasitas dan jangkauan pasar: 
a) Media Sosial untuk Pemasaran KWT membuat akun Instagram dan grup WhatsApp 
untuk mempromosikan produk dan menerima pesanan dari konsumen. Strategi ini terbukti 
efektif meningkatkan penjualan hingga 30% (Asmin & Indraningsih, 2024). 
b) Akses Informasi Pertanian Anggota KWT memanfaatkan aplikasi mobile dan channel 
YouTube untuk mempelajari teknik budidaya terbaru dan mengatasi masalah hama penyakit. 
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c) Pencatatan dan Administrasi Digital Penggunaan aplikasi sederhana untuk pencatatan 
produksi, keuangan kelompok, dan jadwal kegiatan memudahkan manajemen KWT. 
7) Rekomendasi untuk Keberlanjutan Program 
Untuk memastikan keberlanjutan program KWT pasca-KKN, diperlukan beberapa strategi: 

1) Penguatan Kelembagaan 
• Penyusunan AD/ART (Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga) kelompok 
• Penetapan struktur organisasi yang jelas dengan pembagian tugas dan tanggung 

jawab 
• Pelaksanaan pertemuan rutin bulanan untuk evaluasi dan perencanaan 
• Pengembangan sistem regenerasi kepemimpinan kelompok 

 
2) Penguatan Kapasitas SDM 
• Pelatihan lanjutan secara berkala dengan melibatkan penyuluh pertanian 
• Studi banding ke KWT yang sudah maju di daerah lain 
• Pengembangan kader-kader KWT sebagai trainer bagi anggota lain 
• Pelatihan kewirausahaan dan manajemen usaha 
3) Pengembangan Usaha 
• Pembentukan unit usaha bersama untuk pemasaran produk 
• Diversifikasi produk olahan untuk meningkatkan nilai tambah 
• Pengembangan kemasan dan branding produk KWT 
• Akses pembiayaan melalui program pemerintah atau lembaga keuangan mikro 
4) Kemitraan Strategis 
• Kerjasama dengan pemerintah desa untuk dukungan regulasi dan anggaran 
• Koordinasi dengan dinas pertanian untuk akses bantuan teknis dan sarana produksi 
• Kemitraan dengan pasar modern atau restoran untuk pemasaran produk 
• Kolaborasi dengan perguruan tinggi untuk pendampingan berkelanjutan 
5) Monitoring dan Evaluasi 
• Penetapan indikator keberhasilan yang jelas dan terukur 
• Sistem monitoring berkala terhadap aktivitas dan capaian kelompok 
• Evaluasi partisipatif melibatkan seluruh anggota 
• Dokumentasi best practices untuk pembelajaran 

 

 
Gambar 1.1. penanaman tanaman TOGA ( Tanaman obat keluarga ) 
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Gambar 1.2. Pelantikan dan Launching Kelompok Wanita Tani (KWT)  

 
SIMPULAN 

Pembentukan KWT melalui program KKN memberikan kontribusi nyata dalam 
meningkatkan ketahanan pangan keluarga dan pemberdayaan perempuan desa. 
Keberlanjutan KWT memerlukan dukungan pemerintah desa dan komitmen anggota.Program 
ini berhasil membuktikan bahwa pemanfaatan lahan pekarangan secara optimal dapat 
meningkatkan ketersediaan pangan keluarga sekaligus memberikan dampak ekonomi positif. 
Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam pembentukan KWT memastikan program 
berjalan sesuai kebutuhan dan kapasitas masyarakat lokal. Integrasi teknologi digital dalam 
pengelolaan dan pemasaran membuka peluang pengembangan yang lebih luas bagi 
KWT.Keberhasilan program ini menjadi model yang dapat direplikasi di desa-desa lain dengan 
penyesuaian konteks lokal. Dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak, terutama pemerintah 
desa, dinas terkait, dan akademisi, menjadi kunci keberlanjutan dan pengembangan KWT di 
masa mendatang. 
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